
 

 

ABSTRAK 

Rina 1161030154: PENAFSIRAN A. HASSAN DAN MOH. E. HASIM TERHADAP 

AYAT-AYAT TAUHID (Studi Komparatif Atas Tafsir Al-Furqan Dan Tafsir Ayat Suci 

Lenyepaneun). 

Kata Kunci: Tauhid, Tafsir Al-Furqan, Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, A. Hassan, Moh. 

E. Hasim. 

Ilmu tauhid bertujuan untuk memantapkan keyakinan dan kepercayaan agama 

melalui akal pikiran, disamping kemantapan hati yang didasarkan pada wahyu. Tauhid 

berarti meyakini keesaan Allah. Intinya tauhid menghendaki agar seorang muslim 

menyerahkan hatinya hanya kepada Allah. Alasan penulis memilih studi komparatif 

Penafsiran A. Hassan dan Moh. E. Hasim tentang Tauhid ialah karena keduanya 

merupakan tokoh pembaharu yang kental dengan pemurnian Tauhid pada rentang tahun 

yang tidak jauh berbeda. Ketika mengajak pada pemurnian akidah itu pasti bermanhaj 

sama, sedangkan ini berbeda. Maka di sini penulis ingin membandingkan penafsiran kedua 

tokoh tersebut karena meskipun keduanya merespons situasi yang sama akan tetapi pasti 

memiliki karakteristik yang berbeda. 

Tujuan dari penelitian ini ialah: untuk mengetahui panafsiran ayat-ayat mengenai 

tauhid menurut kedua tokoh pembaharu khususnya di Indonesia, yakni A. Hassan dan Moh. 

E. Hasim. Serta mengetahui persamaan dan perbedaan dari kedua mufassir tersebut 

sebagaimana tertuang dalam tafsirnya. Yaitu tafsir al-Furqan dan tafsir Ayat Suci 

Lenyepaneun. 

Untuk mencapai tujuan penelitian, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat Kualitatif dengan metode yang digunakan ialah metode deskriptif analisis, dan 

teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan studi kepustakaan. Adapun proses 

penyajian dan analisa masalah pada penelitian ini menggunakan pendekatan metode 

Muqarran (perbandingan) yaitu mengungkap makna tauhid dalam Alquran dengan 

merujuk pada Tafsir Al-Furqan dan Tafsir Ayat Suci Lenyepaneun, kemudian 

membandingkan penafsiran kedua tafsir tersebut.  

Hasil dari penilitian ini dapat disimpulkan menjadi dua point utama, yaitu Penafsiran 

E. Hasim dan A.Hasan. Persamaan dan perbedaan dari penfsiran E. Hashim dari dua aspek. 

Asepek pertama ialah metodologi dan aspek kedua ialah pemahaman tauhid. Sumber yang 

digunakan pada kedua tafsir tersebut ialah tafsir bil ra’yi. Metode penafsiran Al-Furqan 

ialah ijmali, sedangkan metode penafsiran E. Hasim Tahlili. Corak penafsiran Al-Furqan 

ialah lughawi, sedangkan corak tafsir Ayat suci lenyepaneun ialah adabul ijtima’i. Dari 

segi pemahaman terhadap ayat-ayat Tauhid. Dari segi Pemahaman Tauhid A.Hasan 

merujuk kepada pemikiran Ibn Taimiyah sedangkan E. Hashim merujuk kepada Ibrahim 

Al-Bajuri. Dari pemahaman ayat-ayat Mutasyabihat pun A. Hassan menyikapi dengan 

makna tafwid, sedangkan E. Hasim menyikapinya dengan ta’wil.  
 


